
 

 

1.1 Latar Bdokang 

8 AB I 

PENDAJJULUAN 

Sulcu &talc Toba f1lmlP'll<an bagian dori suku banf!Sll yang terdapat di 

Indonesia yang bcniSol dori kawasan lapanuli Utom (yang saa1 ini terdiri dnri 

Kabup~ten Tall"nuli Utara, Toba Samosir, Humbang Hasundutan. dan Samosir). 

Balak Toba Ielah mcnganut agama Kristen Protestnn yang disiarkan oleh P"rn 

Missionaris dari Jermar1 yang bemama Nomcnscn padatnhun 1863. 

Salah sa1u ciri kha.s o1'81lg Batak di dalam JlC''llaulan anlJir suku di lallah air 

ini ialah 'marga' . Orang Bolalt memakai marga untuk menw1jukkan satuan·s<lluan 

kclompok di tengah-tengah mosyarakat. Pada mulanya. sctiap margo menempati 

satu desa lcrtcntu di Dona Pasogil - krunpung halaman - lelnpi sctclah orang 

Balalt merantau, hal ini tidak dapal lagi dipc:rtahankon. Menurul Vergouwcn 

{1986). morga adalah kelompok orang-o1'81lg yang merupakan keturunan dati 

seorang kakek berwna. dan garis keturunan itu dihitung melalui ba!l"k yakni 

bersifat patrilineal. 

Umumnya klan·klan m"'lla bersifat eksogami (pc:rkawinan di lunr 

kclompok). Perknwinnn antora hlki-laki dan pc:rempuan yang mcmiliki 

keanggotaan klan yang sama dianggap "subang" (pantang). Nornun meskipun 

demikian, bcberapa klan yang berbeda lcadang-kadllnfl juga dipantangkan un1uk 

saling mengawini sehubunglln dengan kepereaylWl lelubur kedua klan tasebut 

pcmah teljadi unruk bc""udara, dengan iru keturunao rnereka juga bcrsau<laro. 



 

 

tidak bisa sa ling meogawini. Menunu Koentjaraningrnl (1981 ), marga mcrupakan 

landasan pokok yang mengatur keteniban dnlrun masyarnkal Balak mcngenai 

seluruh jcnis hubungan anlara pribad i deogan pribadi, anlara pribadi dengan 

go Iongan, antara go Iongan dengan golongan. 

Orang Batak Toba dikenal masih mempcrtahankan adat· istiadatnya hingga 

saal ini dimanapun dia berada. Hal itu terlihat juga dari pola hidup orang Batak 

dirnana keti.ka herada di perantauan pun masih mcnggunakan bahasa Batak Toba, 

membentuk perkumpulan rnuw, melaksanakan upacara-upacara adat, bahkan 

masih ikut serta dalam melaksanakan aktivitas ad at membangun tugu leluhur. 

Khusus uniUk orang Batak Toba yang ada di perantauan, perkumpulan 

marga merupakan salah san• pusat organisasi yang eukup penting scbagai wadab 

pemersatu, bahkan ada lagi perkurnpulao yang lebih keeil yaitu perkumpulan 

saompu (seleluhur). Perkurnpulan marge ini merupakan wadah sosial bagi 

anggotanya dan secara rutin m.elakukan kegiatan .. kegiatan seperti partatigiangan 

(kebaktian) dengan jadwal tertentu, misaloya sekali sebulan, mengadakan pesta 

perayaan Natal, pesta perkumpulan marga, turut S<.'rtll dalam upacara pcrkawinan, 

kematian dan lain sebagainya. Menur~u Bruner ( 1987), marga yang tidak hegitu 

penting dalam kehidupan desa, menjadi kekuatan yang berdaya guna di kalrutgan 

orang Batak perkotaan. Anggota-anggota marga yang hermigrnsi dari desa-desa 

yang berbeda di Tapanuli menemukan di dalam assosiasi marga landasan 

bersama, keamanan dan dukungan. 

Dalarn setiap pcrtemuan pcrkumpulan marga ini membicarakan banyak 

hal, khususnya yang menyangkut a<!at dan istiadat di sckitar marga mcreka, 
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bubungan dengan kampung osal dan sebagainya. Perkumpulan!I~G~Wini kemudian 

juga banyak yang menggagosi untuk mcmbangun tugu bagi leluh<rmya di 

kampung osal mereka. Dalam perkcmbangannya, dapat dilihot bahwa hampir 

semua marga-marga Batak Toba telah membangun tugu Jeluhur mcreka di bona 

pasogit (kampung halaman). Diantara sekian banyak marga yang meniami 

\vilayah Kabupaten Balige terdapat bebempa ma.:ga yang telah membangun tugu 

diantaranya adalah adalah margo Panjaitan, marga Silalahi, marga Tampubolon, 

dan marga Pardcde. 

Oraog Salak Toba betbOOa dengan suku bangsa Batak Jainnya, yailu Karo, 

MandaiUng dan Simalungun. Onmg Balal< Mandailing meskipun masih berpegru1g pada 

sistem ad.11 Da/ihan Na Tofu, juga mempunyni ciUK:ita dasar hidup !tagabeon 

hamoroan. dan hasongapon yang sama dcngan Batak Toba, narnun tetkait dengan 

membangun tugu leluhur tidak cukup meoonjol sepetti Salak Toba Orang Batak 

Mandailing memang masih mclakllkan penghonnatan terhadap leluhur, ruunun tidak 

dengan mcmbangun tugu bagj leluhur itu, mclainlout dengan betdoa di lctt1pat lcluhur itu 

berdomisili pada ma<;a hidupnyo, membersihkan rnaupun men:novasi kubumn scrta 

sering berjiarah (Silaban, 2006). 

Proses membangun tugu bagj leJuhur tersebul tidak terlepas dari pernn orang 

Balak Toba di pernntauan yang masih rneoganggap pentiognya membangun rugu leluhUt. 

Setiap 11Wga )'llllg membangun tugu leluhur di kampung ao;al, roenjadi inspirnsi bagi 

margo lain untuk membangun mgu lelubur juJ!Il. Hal ini dikan:nakan membangun tugu 

bagj lcluhur berper.m penting juga sebag;U wadah dalam memperkuat persatuan rnarga 

tersebut. Dengan membangun tugu ttljalinlah internksi antar orang Salak Toba di 
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pemnlaU3I1 dc:ngan di kampung asal. Mcreka yang ada di peran1a1.111n menjadi pc:mcg;lrlg 

andU tcrbesar. Hal inJ sejalan dengnn apa yang diungkapkan oleh Krutini (1984) bal"'a 

pada awalnya gqaJa mernlxmgun lugu lclubur ini mcrupokan basil dari gagll$ll1 onmg 

Batak Toba di pernntau:m. 

Orang Bawl< Tolxt yang ada di peraolaUOn yang kondisi ekonominya J<:t&Oiong 

Ice dalam cmmg-«ang yang suk.oes. eukup berpendidikan 5JCI18 sudah beri>aur dcngan 

suku lxmgsa lain. hingga saat ini ma.-itJ mef1iadi pemernn uuunu dan penting dalam 

sklivilaS membangun rugu leluhur. ~ denp. hal itu nxmbangm tugU lduh.a 

pw1 cokhimya meJ1iodi sua!u wadah m<.'flunjukkato SUIIU.< sooial SU!du margct maupun 

individu ci11i keklmpok margu ll:r.iCiu. Hal itu laln!na mcmbangun rugu leltlhur itu 

mentakM biaya yang sangat besar. Sehingg.1 umumnya kelompok marga yang sudah 

eukup mapan koodisi ekonominynlah yang rn<:mbongun tugu. 

Proses mcmbongun rugu lcluhor ini pun tidal< selalu beojalan lancar. Hal iru 

merup<1lo.m su.11U hnl yang wajar mtio karena mclibatkan bonyak nnggota kel\ltWillll iru 

yang berada di bc:rbopi cbel1lh. Namun yaog !DC1181ik begi pcneliti yalcni sekalipun tidaJc 

beojalan dc:ngan lancar karena kcndalo-keodala terteniU.IUgu-tuguleluhur itu ~~ saja 

terus dibongun di kampung asal. Penggerak utama dari membongun tugu Jeluhur u:rsebut 

adalah omng Bauk Tolxt di peranUIU!\n yang masih meng;mggap bahwa al.1ivilas adat ini 

merupakan upaya dalum membangun jori diri marga IC"-iCOOl 

Fenomena mcmbMgun tugu merupakan """"' hnl yang meoarik 10\1\it dikaji 

1tarena melibatkan lxlnyak 0!1ll1& dMn yang besot dan walcru ynng lama. PCf\Wl!l<-.s 

ut:oma pcmbongunan $WIDJ rugu pada urnurnnya adalah masyarolkat Bauok yang berad1 eli 

kola, scdangkan tugunya dibangun eli desa asal. Oalam baJ ini yang menjadi alasan 

penulis melakukao pcndirian ini adalah llJl'l yong mcndasari bcgitu kU3lnya keinginan 
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marg;>-marga masyarnlcal Bolllk Tobn mtuk mcmbongun su:nu 1\JgU. karcn:t llMlk 

membanb'WI cugu dibutuhkan dann )"1118 C\lkup hany.lk dan waklu yan& lama. 

SclanjWl)'a apo !dxuamya makoa dan fuogsi pendirian 1\J&U lclubur poda ll10IS)'Ilr.lka 

Bacak Toba yung lx.'flldn di pcd<otaan schingga mereka bersedia membiaya 

pem~ 1\J&U le:rsebo.c lwtna pada umumnya biaya pcm~ IUgU bernsal dari 

masyarolkal di pcrunlaiJan, podahal mcrcl<a jamng pulaug ked= asalny:t 

1.2 Fokut Mau lah 

Di dacrah Tapanuli Utam sebagai llSal orang Barak Toba kini banyak 

1erdapa1 rugu leluhur morga·rnarga. PembMgunan 1ugu ini melibatkan orang 

deogan jumlah yang besar dengan be:rbal!l'i Jatar belakang dan 1empa1 tinggal. 

Namun pada urnumnya gag&!&n pembangunan rugu leluhur 1crsebut berasal dari 

orang Batak di perancaunn, yang mempunyai suatu keinginan untuk membuat 

suaru perumda di kampung asal marganya. Selain melibatl<an tennga dalam 

jumlah yang banyak pembangunan tugu Jeluhur juga membuluhkan biaya yang 

tidak sedikil, dan pembangunan tugu itu scndiri bagi orang Ba1ak mcn1pakan 

salab saru bagian dari ada1 istiadat. 

Bcrdasarkan pemikitao tc:rsebut, penelitian ini al:ao memrokuskan pada 

ma. ... lah makna dan rungsi pendirian tugu leluhur p~~da masyaraka1 Bncak Toba. 

Pokok permasalahan ini selanjutnya akan saya uraikan lewatstudi kasus 1ugu Raja 

Panjaitan di Kc<:amacan Baligc Knbupaten Toba San1osir. 
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1.3 Rumuun MoJalob 

Duri pennasulnhan umum maka memunoulkan bcberapa pertnnyaan 

penelitian untuk dionri dan diknji data empirisnya melalui jawaban atas 

pertanyann peoelitian sebagai bcrikut : 

I. Apa yang menjadi Jatar belakang ~ndirian tugu bogi kclompok margo yong 

td3h mendirikan tugu di Kecrunatan Balige K.abupaten Toba Sarn<>sir? 

2. Apn fungsi dan mnkoa pendirian tugu marga-marga yang ada di Kecumntan 

Balige Kabupatcn Toba Samosir ? 

3. !lagaimnna pengorgnnisasian dan pelaksanaan pendirian tugu ka.~us pcndirian 

tugu marga Panjaitan di Kecamatan Balige Kabupaten Tobo Samosi.r? 

1.4 Tujuon Peotlltl.n 

Penelitian ini bcrtujunn untuk: 

I. Mengung)Glpkan lntar belaknng pendirian tugu pada kelompok-kelompok 

marga di Kecamatan Balige Kabupaten Tobo Samosir. 

2. Menguraikan fungsi dan makna pendirian tugu murgn-marga yang ada di 

Kecamatan Balige Kabupaten Tobo Samosir. 

3. Mcnguraikan pengorganisasian dan pelaksanaan kasus pendirian tugu marga 

Panjaitan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir. 
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1.5 Manfa1t Pentlition 

Temuan pcnelltian ini diharapkan akon bermnnfoat secara teoretis dun 

praktis. Sccarn lcoritis. penelitian ini bennanfnul: 

I. Memperknyo khasonah Antropologi meogenni mosyarakat Batak Toba dan 

nilai budaya yang dimilikinya lewat pendirian tugu. 

2. Menambah ilmu peogetahuao tentang malton pembangunan tugu Ieluhur 

bagi masyarakat Batak Toba. 

Stcllra praklis jugn diharapktm penelitian ini dapal bennanfant yuitu: 

I. DcnJlllll mcnde., kripsikan fenomena kebudayaan suku bangsa llamk Toba 

dan oilai yang terknndung di dalamnya yang dapat dijodikan acuan oleh 

orang Batak Tob& dalam mcnyiknpi ttadisi leluhur yang dinamis tersebul. 

2. Dapat dijadikan sebagai informasi untuk mempererat hubungan 

kekerabaton dalam mosyarakat Batak Toba, khususnya marga Panjaitan. 

3. Scbagai sumber surnber informasi bagi mll$yaraknt Batak Toba, khusttsnya 

margo PW1jaitan untuk memaknai hubungan antnra anggota yang tinggal di 

perantauao dan yang tinggal di kampong asalnyo. 

1.6 Kajiaa Teori 

A. l dentltos 

ldentitas mcrupakan ciri maupun pertanda bagi seorang individu yang 

dapat membedakan lndividu tersebut dcngan orang lain, identitas tcrsebut 

diperolch dengan scndirinya sejak dilahirknn ditengah keluarga. identitas itu 

mcrupakan sejarah asa1 usul bagi bayi yang dilahirkon mulai dari pemberian nama 

yaitu nama pribadi ,nama keluarga dibelakang nruna pribadi (roarga). nama 
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kelompok yang merupakan simbol bagi anak cersebut untuk mencmukan 

dunianya, anal< dengan sendirinya sudah menjadi pewaris dikeluarg~ tempac 

dimana ia dilahirkan. Van Dale dalam klunus Etimologi mcngatakan bahwa 

identiw icu berasal dllri kac.a locin yang aninya sama degan dirinya sendiri yang 

dalam pengcrtiannyu mempunyai kesamaan uncuk mempersacukan diri mcreka 

sepeni ciri·ciri yang mereka miliki. Kedua. adalah keunikan kelompk elnik yang 

mtmbedakan mereku dari kelompok lain (Nainggolan, 2006) ldentifiknsi ctnis 

celjadi juga bedasarkan daerah asal dan Jatar belakang yang soma (Barth. 1988). 

ldentitas mcrupakan sistcm kodt pemeliharun dari model kepribadian yang juga 

menunjukkan tencang bagaimana orang lain mcngidencifokasi pribadi dalam 

alribul-acribut sisilab yang lebih luas. 

LUllS diyakini bohwn identitas buduya (dcngun sen11•i•l dibentuk atau 

dibangun. 1'ec.api kalangan intclekrual saling berbedll pendopat mengenai seberapa 

jauh konstruksi idcntitos budaya berkaicnn dengun proses·proses certencu dan 

pengalanwl-peng;olaman sej&Rh yang berl>eda (Maunati, 2004). 

Pandangan yang menganggap bohwa identitas budayo sebagai sesuatu 

yang dengan sengaja dibangun jelas bcrtalian dengan seperangkat kepercayaan 

relatif sepular kooscp budaya. Menunn Kahn ( 1995). kebudayaan bersifac lebih 

organik dan terbato.• ketimbang yang selarna ini diklaim OI'Wlg. Oleh karenn itu, 

kebudayaan sebaiknya dipandang sebagai produk dari proses-proses budaya 

sebelumnya dan sebagai sesuatu yang terbuka bagi scgala reintcrprctasi dan 

gogasan·gagasan boru serta ausnya komponen·komponen lama. Dalam 
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pcrtaliannyo dengun konS<.'ptualisasi kebudayaan iniluh, menurut Kahn. identitas 

budaya tidalc hanya construct<d. ICiaJ>i juga mencmukan konteksnya. 

Demikian pulo halnya, konsep-konsep tentang idcntitas dan bahkan 

identitaS itu sendiri semakin dipandang sebagai akibat dari adanya sebuah 

interaksi yang dinamis anwa konteks (dan sejaroh) dengan construct. Sifat 

dinamis yang ada pada konstruksi identitas·identitas budaya tampak jelas dalam 

kasus Indonesia. Dolam kasus Bali (Vickers, 1989) pemah mcnggambarkan 

bagaimnnn pcnjajah llelanda mcndefi nisikan kembali citro ()ali dari citranyo 

scbagai sebuah tern pat yang liar tak beradab menjadi citra pulau surga. 

Cara lain yang digunakun orang unlllk mclihnt idcntitas· identitas kulrural 

scbagai konstruksi adaJah cata-c:lr.l yang mungkio digonakan untuk memperlnlat 

identita•·idcntitas itu di saat kelompok sedang menghadapi S<:buah ancaman 

(Eriksen, 1993). Hall (1992) sc:pokat dengan pendapat ini, rnenwu111ya munculnya 

kebudayann-kcbudayoan partikulari.stik atau lokal sebagai scbuab tanggapan 

terbadap &lobalisasi yang ju&& - secara paradoksal - dipondang menandai 

dimulainya homogenisasi kebudayaan. Karenanyu. kajian·kajian mengenai 

pemeliharaM identitas dan batasan·bataSan budaya cenderung diarahkWl kepada 

golongan-golongun minoritas (Eriksen, 1993). 

Ca111 yang tampaknya atbiter dimana penanda·penanda kebudayaan 

diseleksi dan pentingnya konccl<s dalam mencnlllkan unsur-unsw mana yang 

dipilih. lebih Janjut rncnjadi bukti C()nstructednes.• identitas-illdencitas kebudayaan 

(Maunati. 2004). Lcbib lanjut Enl<sen (1993) menyatakan bahwa kolaogan 

ideologi selalu mernilih dan mereinterpretasikan Mpck-asptk kebudayann dan 
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sejarah yang cocok dengan legitimasi sebuah konstelasi kekuasaan tertentu. 

Eriksen (1995) dan Picard (1997) juga berpendapat bahwa identitas etnis 

dibangun sesuai dengan situasi yang ada. 

Eriksen (1993) menyatakan bahwa identitas iru sifatnya situasional dan 

bisa berubah. ldentitas-idemitas etnis disusun dalam hubunganuya dengan 

sejumlah other. Sifat penanda identitas yang situasional dan selalu dapat berubah 

ini tau1pak jelas deogan dimasukkannya perbedaan-pcrbedaan agama ke dalam 

proses konstruksi identitas. Peoanda-penanda identitas budaya bisa bera~al dari 

sebuah kek.hasan yang diyakini ada pada agama, bahasa. dan adat pada budaya 

yang bersangl(utan. 

Nilai budaya yang merupakan identitas bagi suku Batak Toba adalah 

marga, bahasa, aksara dan adat istiadat. Marga adalah nama persatuan sek.elompok 

masyarakat Toba yang merupakan keturunan dari seonlllg kakck yang mcnurut 

garis keturunan bapak (patritineal) yang pada urnwnnya memiliki tanah bersama 

dari tanah leluhur dan masyarakat yang merupakan turunan dari satu kakek 

disebut semarga,dan bagi masyarakat loatak toba marga itu dapat menunjukkan 

dari mana asalnya di bona ni pasoglt (Sibarani, 2007). Begitu juga halnya dcngan 

marga Panjaitan yang mcndirikan tugu di Matio Balige, mereka mendirikan tugu 

itu merupakan pertanda etnik dan ideotitas mereka yang berasal dari Sa£13 dan 

Matlo tersebut merupakan tanah leluhur oppun$ marga J>anjaitan. 

Konstruksi identitas budaya bersifat kompleks sebagian k.arena konstruksi 

ini merupakan salah satu produk sejarah. ldcntitas kebudayaan itu sendiri bias 
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bcrubah dan diubah bcrgantung pada konteksnya. pada kekuasaan, dan vested 

inte .. st yang berrnain (Maunati, 2004). 

Pendirian tugu bagi orang Batak Toba juga menunjukkan status, karcna 

dalam pendirian tugu dibutuhkan biaya yang sangai besar. Menurut Linton, bahwa 

status adalah kumpulan hak dan kcwajiban. Status tidak terpisahkan dati peran 

setiap omng, karena pemn adalah wujud dinamis status pada saat hubungan antar 

peran berlangsung (Simanjuntak, 2009). 

OgbUrn dan Nimkoff ( I 956) mcngatakan bahwa status ialah posisi di 

dalam masyarakat, dan setiap orang mempunyai banyak status sesuai afiliasinya 

tcrhadap kclompok·kclompok. Selanjutnya Horton dan Hunt (1972) memandang 

status sebagai posisi individu di dalam. kelompok atau posisi kelompok terhadap 

kelompok lain (Simanjunmk, 2009). 

Selanjutnya Weber ( 1947), juga Ogbur dan Nimkoff (1956) 

menghubungkan status dengan kela.< sosial. Dikatakan bahwa kelas sosial adalah 

kumpulan orango.0rang yang secara esc:nsial mempunyai status sosial yang_ sama. 

Masyaral<at yang terdiri dari kelas-kelas sosial didasarkan pada hierarki rank dan 

perbedaan-perbeda.'UI. Ciri fundamental dari kelas sosial adalah bah\\'8 posisi 

superior maupun inferior sifatnya relative. Hal ini tergantung pada peoghargaan 

dan kegunaannya bagi masyaraka~ serta memperoleh kesempatan yang sama. 

Peodapat tentang kelas sosial menurut Weber, Ogbur dan Nimkoff berbeda 

dcngan pendapat Karl Max yang mcndasari tcori kclas sosial pada pmilikan yang 

sah atas alat produksi serta control yang berdaya gw1a. Marx mendasarkan anal isis 

kelas sosial pada faktor ekonomi (Simanjuntak, 1009). 
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Russel ( 1988) menghubungk1111 kekaynnn dcngan pemilikan kekua.saan. 

Menurutnya, salab satu unsur kekuasa.an yang pc:nting ialab kekayaan. Babkan 

yang menjlldi sumb<:r semun kckuasann menurut Russel ialnh kekunsasn ekonomi, 

dimana kekoyaan menjadi unsur dari fel<tor ekonomi. Oisimpulkannya babwa 

kckayaan odaluh produk kekuasaan dan pc:ngaruh. 

Bagi masyaral:at Batak Toba, kekayaan adalab salab satu unsure cita-cita 

dan tujuan hidup yang dinamakan hamoraon. Dalam hubungaMya dcngan status 

sosial. kekayaan dapat dipc:rguoel<an untuk mempcroleh status yang diidamkan 

(Simanjuntak, 2009). Dcmikian juga halnya dalam pendirian tugu ba11i orang 

Sotak Toba merupaka.n salab satu ci.ri status sosial dari kclompok marga yang 

mendirikan tugu tersebut. Dalam hubungannya dcngan pendirian tugu leluhur bagi 

orang Salak Toba. menurut Loir dan Reid (2006) terdapat empat hal pokok, yaitu: 

l. Status kompetisi jelas merupokan suatu faktor kemegaban tugu dan 
kcmewnhan pc:stn·pesta yttng disatukan dcngan pc:mbagunan tugu itu. 
Tugu yang dibangun oleh suolu morga memancing kecemburuan marga· 
ma<ga lainnya sarnpai mcrcka dapat mclakukan hal yang sama. Oleh 
karena itu sebagian bei'J)Cil<bpat babwa pembangunan rugu leluhur 
dilakukan oleh kelompok garis keturun;m adalah untuk mengangkat 
martabat mercka. 

2. Tugu dibanguo dan pesta mangongJ:o/ holi dilangsungkan sebagai 
kewajiban orang Batak untuk "menghormati ayah dan ibu~ scna 
pcnghormatan universal bagi t><ang-orang yang sudah mcninggal. 

3. Pembangunan tugu mercpresentasikan suatu kontrak antara orang kaya 
dan orang miskin, orang kota dan or3ng desa. orang muda dan orang tua 
dari suatu garis kcturunan. 

4. Sebuah rugu, terutama pesta ritual yang disatukan dengannya 
mengkonsolida.•i.kan dan mempc:rkuat garis keturunan dan idcntitns yang 
tcrk3ndung didalarnnya tanpa terlcikis. 

B. Fung.oi dan Makoo Tugu 

Dalam peoelilian ini. fimgsi dan makna pc:ndirian rugu pada masyarel<at 

12 



 

 

Batak Toba dilihat dari kajian upacorn pendirian tugu tersebut. Teori yang 

digunakan adalah yang berorientasi kep3da Upac8111 religi dinntarnnya adalah teori 

dati W. Robertson Smith. Smith mengetakan ada tiga gagasan penting mcngenni 

nsas-asns dari religi dnn ngama pad a umumnya, yaitu: I) mengenai soal bnbwo 

disamping sistem keyakinan dan doktrin. sistcm upacara juga merupakan suatu 

perwujudan dari religi orau agama yang memerlukan studi dan analise yang 

khusus, 2) bahwa upncnra rcligi atnu ngnma yang biasanyo diloksanokan olch 

bnnyak wargu masyarol<at pemduk religi olau agama yana bersongkutan ber>UJTia· 

soma mempunyai rungsi unruk mengintesilkan solidaritas masyarakaJ. 3) 

mengenai fungsi upacaro bersaji, pada pokoknyo upacnru scpcrti itu dimana 

tnnnusia menyajiknn scbagian dati scckor binatang. terutnmo dnrahnya kepada 

dewa, kemudian mcmakan seodiri sisa daging dan darnhnya (Koentjaraninar:u, 

198S). 

Sclanjutnya odulah reori intcr-..UC.sionisme simbolik yang bcrhubungnn 

dengan fungsi dan m3kna suaru tindakan manusia baik sccara individu maupun 

kelompok. Tokoh·tokoh teori ini adala.h John Dewey, Charles !lorton Cooley, 

• •eoroe Herbert Menn. Herbert Blumer dan Poloma serta Charoon. liorbcrt 

Blumer mengatakan bahwa manusia bcrtindak tcrbadap scsuatu bcrd...,.kan 

makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka. makna itu diperoleh dari 

has1l imerak.si sosial yan~ dilakukan dengan orang lain. mo.kna·mak:na tersebm 

discmpumakan di saut proses interaksi scdang berlangsung (Soeprapto, 2002). 

Teori ini merujuk pada karakter interaksi khusus yang berlangsung antar 

manusoa. ru<tor todak semato-mata bcrcaksi terhadao tindakan vnn~ lain tetapi dia 
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menafsirkan setiap tindakan orang lain . Respon aktor secara langsung maupun 

tidak selaJu didasarkan atas penilaian makna tersebut. Olch karena itu interaksi 

manusia dijembatani oleh peoggw>aan simbol-simbol penafsiran atau dengan 

mengemukakan makna lindakan orang lain. 

Berdassri<an pendapat tersebut, jika dihubungkan dengan pendirian tugu, 

maka kcgialan-kegialllll tersebut jelas mempunyai fungsi dan makna dalarn 

pendirian tugu, mulai dari pengorganisa~ian, pelaksanaan pembangunan, hingga 

pada upacara peresmian tugu tersebut. 

Charuon mcngatakan babwa: pentingnya pemahamao terhadap simbol­

simbol ketika seseorang menggunakan teori interaksionisme simbolis. Simbul 

adalah obyek sosial dalam suatu intoraksi. Ia digunakan sebagai perwakilan dan 

komunikasi yang ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, orang­

orang tersebut memberi arti, menciptakan dan mcngubah obyek tersebut di dalam 

interaksi. SimboJ sosialtersebut dapat terwujud dalam bentuk obyek fisik (benda­

benda kasat mata). kata-kata (untuk mewakili obyek fisik. perasaan, ide-ide dan 

nilai-nilai\ serta tindakan (vang dilakukan orang untuk memberi arti dalam 

komunikasi dengan orang Jain) (Soeprapto, 2002). 

Semua tindakan atau simbol mempuovai mak.na dan ani terhaoap ontn'!! 

yang melakukan kegiatan tersebut. Menurut Max Weber daJarn teori tindakan 

yang dilcutip oleh Campbell (1994) me.ngatakan bahwa: cirri yang mencolok dari 

hubungan sosial adaJah kenvataan bahwa hubungan-hubunQao tersebut benna.Kna 

ba~i mereka yang mengambil bagian didaJamnya. 

a'r'Oses simbolis adaJah keQiatan manusia dalam menciptakan makna yang 
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merujuk pada realitas yang lain daripada pengalaman sehari-hari. Simbol-simbol 

yang terdapat pada upacara pendirian tugu meliputi simbol filsafa~ sejarah, mitos, 

seni, dan religi (agama) yang kesemuan.ya termasuk dalarn simbol dalihtm na tolu 

dan sekaligus sebagai sumbt.>r adat dan luokum masyarakat llau.k Toba. 

Hakim (1997) ntengutip pendapat Syivester dan Colin Renfew 

mengatakan bahwa simbol dalarn upacara religi adalah petunjuk, tanda dan 

gambar yang berkenaan dengan hal-hal yang nyata maupw> hal-hal yang tidak 

nyata. Dikatakan pula bahwa simbol dapat berfungsi scbagai a lai pcngl\antar 

manusia berhubungan dengan roh-roh suci untuk merJ.ih suatu kt."t"ukunan. 

kedamaian dan harmonis dalam hidupnya Selanjutnya Colin Renfew meng•nakan 

bahwa simbol merupakan salah salU alai pengatur suatu kelompok orang, dan 

sebagai bahasa yang dapat memberikan keterangan khusus pada suaru kelornpok 

tertentu atau masyarakat umum, serta symbol dapat berarti pelunjuk yang 

memudahkan dalam penyamp11ian informasi dari satu orang kepada omng lain. 

Jadi pada hakekatnya, simbol adalah larnbang atau petunjuk yang 

mengandung makna abstmk, luas dan universal. Sedangkan simbol dalam kontcks 

upacara dapat bemrti bahasa yang berfungsi sebagai sarana penghubung yang 

memberikan keterangan atau informasi kepada kelompok yang segolongan a1au 

sepaharn. Simbol j uga dapat berfW>gsi scbagai pengukuhan makna dalarn upacara. 

Oalarn upacara bermacam-macam symbol yang dihadirkan dan kelihatannya 

setiap symbol terse-but sudah merupakan kesepakalan, serta symbol ini berfungsi 

sehagai alat kontrol bagi sctiap orang yang ikut sena dnlam upacara itu. Maka, 

pelaksanaan suatu upacara berjalan secara khidmat dan sakral. 
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Data etnografi menunjukkan b:ahwa pendirian tugu sebagai salah satu 

budaya merupakan bagian penting dalam kehidupan sebagian ornng Batak Toba 

terutama dalam bubungannyo dengon sistem kepercayaan. Hal ini berkaitan 

dcngon kcpereayaan lama mereka yang animistis bahwa rob leluhur yang sudab 

mcninggaJ menduduk.i tempat yang khusus, teruton1a pada wakn• bidup11ya 

mempunyai kekuasaan, banynk hana dan banyak keturunan. Roh leluhur 

diperca)'ll dapat menunjukkan kesejahteraan dan terus bergiat memberi 

perlindungan kcpada keturunannya (Vergouwen, 1986). 

Dalam kebudayaan don tindakao manusia kcdudukan simbol sebagai inti 

kebudayaan, karena rindakan manusia harus selalu mcnggunakao simbol sebagoi 

media penghantar dalarn komunikosi antar sesama manusia. Tanpa simbol, 

komunikasi don tindakan manusia rnenjadi beku ( Hcrusatoto, 2005). 

Menurul Suh (200 1), fungsi pendirian tugu leluhur dalam kchidupan orang 

Batak, adalah sebagai berikut: 

I) Fungsi psikologis 

Mclalui acara-acara khusus untuk tondi dan penggalian tulang belulang, 

orang Batak mengharapkan kchidupan yang lebih baik. login menghindari 

bencana, penyakit dan bahaya yang dibawa olch begu yang jahat. Mereka 

ingin mendapat kckayaan, tanaman yang subur, banyak anak dan damai 

sejabtera di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini mereka me~galarni 

kehilangan ketakutan dan kekhawatiran, mcngatasi rnsa letih Jcsu dan 

sungguh-sungguh d ikuatkan melalui semua acara ritus itll. Fungsi 

psikologis ini rnenjadi fungsi positif bagi orang Batak. 
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2) Fungsi uansc:odental: 

Melalui ritu.1 pendirian tugu dan penggalinn IUlnng bclulang dan berbagia 

macam pembcrirut sesujian, kedudukan roh ncnck moyang orang Balllk 

akan naik terus, bisa mencupai setioggi dewa ta. Mclalui upacara-upacnro 

pcmuj= itu komunikasi timbal batik antata keturunan dan roh nenek 

moyang itu akan berlangsung dengan baik. lsi bali dan pcnnohonan 

keturunan akan disampaikan kepada leluhur itu. dan pcngaruh dari fungsi 

penyemb.1hnn roh leluhlir disampaikan kepodn kcturunannya. 

3) Fungsi sakralisui: 

Semua nenck moyang dihormati olch ketUIWiallnya. Khususnya pe.da waktu 

masih hidup, toodi mcreka sanglll diperllatikan dan sctdah mali pun tetap 

dipuja. Oi antara nenck moyang o rang Balllk ada yang dipuja secara lcbib 

khusus, yuitu roh leluhur yang Ielah mcnjadi .fllmnngot. Orang Batak sangat 

menghargal kehidupan manusia pada waktu hid up dan juga setelah mati. 

4) FungJOi identiw: 

Fungsi ini sangat menonjol pada orang Barak. Mclalui pcndirian tugu dan 

pcngalian tulang bclulang, orang Balllk rnelakukan kewajiban scbagai 

anggota keluarga dan melalui hal-hal terschut mcreka menunjukkan 

indentitas kclunrgn. Dengan demikian, diharapkun mcmpcrsatukan dan 

mempererul persatuan dan kesatuan keluarga itu . Dalam hal ini fungsi 

idcntitas dinilai scbagai fungsi positif. Tetapi di sini juga ditemukan fungsi 

negatif. Oi antara kchwga-keluarga Kristen Batak ada yang sama sekali 

tidak sctuju dengan pcndirian tugu, scbingga merasa terpaksa mengikuti 
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ocnraacarn itu nrau tidnk ikut sama sekali. l lnl ini menimbulkan JX!rpecahan 

hnti di antan kelua.ga. Pada umumnya untuk melaksanalmn acara-acam itu 

ma.'lalah yang Jl('rtama adalah biaya. Kadang-kndang morivasi pelaksanaan 

upacam itu adalah gengsi keluarga, sehingga reljadi persaingan yang 

scharusnya lidak perlu. 

1.7 Tinjauan Pustoka 

A. Pengerlian dan Fung5i Marga 

Marg.a adaluh nama per.lCkutuan orang-orung bersaudara. seketurunan 

menurut garis ayah. yang mcmpunyai lllnah sebag.1i milik bcrsama di tonnh """' 

atau tanuh lcluhur (Rajamarpodang, 1992). Setiap Ot3llg Batak Toba mcrupakan 

anggo1a d11ti salah satu di antarn beberapa klan yang disebut mllrga yaitu berupa 

satu kes:uuan garis kcturunan yang kcanggo<aanya diwariskan sccara turun­

tcmurun menurut garis keturW\un ayal> (patrilineal). Keanggotan.n laki-laki dalam 

marga disebut marg.a sedangkan kcangg<>Uian pcn:mpuan disebul boru. Tiap-tiap 

anal< merupakan nnggota klan ayahnya. Anggotn-unggola dari satu klun yang 

sama menganggap diri men:kn bersoudara, disebut mnrclongan 111bu (kawnn yang 

berasal dnri marg.a yang sama). Berdasarkan hubungan persaudaraun antnra 

perempuan dengao loki-laki disebut maribato atau mariro (ito yaitu saudnm 

berbedn jenis kelamin). 

Umumnya klan-klan marga bersifat eksogami (perkawinan di lllllt 

kelompok). Perkawinan anlara laki-loki dan pen:mpuan yang memiliki 

keanggotaan klan yang sama dianggap sumbang (pantang). N~~tnun mcskipun 
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demikian, bc:berapa klan yang berbeda kodang-kadang juga dipontangknn untuk 

saling mengawini sehubungan dengan kepercayaan .leluhur kcdua klnn terscbut 

pemah terjadi untuk betsaudara, dengan itu kdUJUn311 mereka juga bersaudata, 

tidnk bisa s•lling mengawini. 

Menurut Koentjaranib'l'Ot (1981) bnhwa 1\mgsl morga bagi orang Batak 

adalnh untuk mengatur perkawinan. Fungsi ini dijalanknn dengun adat eksogumi 

margo dengan udat yang sampai selcarang yang masih dipegang teguh oleh margo 

B~ll\k. Marga .scbogai landasan pollok yang nx:n£jltur ketertiban dalam 

masyorakat llotak mcngenai seluruh jenis hubungnn antara pribadi dengnn priOOdi. 

antanl pari ban dengan go Iongan, antara. golongan dengan golon~~J~n. 

B. Sist<m Kdcenbltaa [).,Jilum NOIOiu 

MariiJI memainkan peranan yang san£jlt panting dalam kekerabatan OOlllS 

Batak Toba, korenn merupnkon bukti identitas diri yang dipakai dalam perguullln 

sehari-hari. Marga ini rnerupakan kelompok yMg eksogarni, dan orang-orang 

yang semarga menganggap dirinya berl<crabat, kcndati telah bercgenenoso mereka 

rna:sih metup6kan knkak-adik (morhalta•marangg•). Sehubungan den£jln hal itu, 

laki-loki mcmpunyoi kedudukan yang sangat penting daltllll meneruskan silsilnh 

dan kerurunan kelunrga, korena hanya laki-lakilnh yang uap01 mcnurunkan mrga 

bagi keturunannya atau dengan kata lain bahwa $etiap annk yang dilahirlcan bail< 

laki-laki maupun percmpuan akan selalu mencantumkan onarga aynhnya dan 

bukon margo ibunya. 
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Kebiasaan orang Balak Toba bila berl<enalo.n dengan scseomng akon 

nnenanyakan daerah asalnya, jika kebctulan sama-sama ornng Batak ioba, maka 

langsung akan ditanyakon marga dati individu yang bc:rsangkUian. Mercka akan 

mengikuti proses penelusuran silsilllb otau gatis keturunan untuk mengetahui 

hubungan kekerabatan diantara mereka setelah mengetahui morga soru s.'lllla lain. 

Proses scperti ini disebut martorombo, sehingga dengan demikian mercka 

mengetabui kedudukan mosing·masing dan hal-hal yang tabu dapat dihindarkon. 

Orang yang saling I:K:rkenalan ilu dengon demikion dapat mengeulhu.i 

ktkembatan satu sruna lain schin3/!il dapat ditenrukan kedudukannyo sendiri 

tcrhadap lawonnya berkenalan bcrdasarkan O.r/ilton No Tofu. Da/ilwn No Tolu itu 

sendiri secara harafiah berarti tiga liang rungku aUiu liang runglru yong tiga. 

Dalihan dibuat dari batu yWlg ditata sedernikan rupa schinw bentuknya menjadi 

bulat panjong, ujungnya yang satu tumpul dan ujungnya yang lain agak persegi 

empal scbagai kaki dalihan. Kctiga tungku yang dibual dari batu itu ditanam 

bcrdekntan (segi tiga). berfungsi sebagai tunglcu lempal alol mlllrak yang 

dijcrangkan. Bcsar tungku terscbul hanJS dibuat samn besar dan ditanam 

sedemikan runa bingga jaraknyn simetris soru sama lain dan tingginya sama dan 

Tungku yang tidak dibuat dati batu. scpeni tungku·lungku alai modem 

atau keluaran dati pabrik tidak dinamakan dalihim, kal'\,"113 Dalihan No Tofu bukan 

kebidupao yang bc:rsumber dari dapur. Hal ini mcnjelaskan bBhwa masing-mnsing 

dnlihan berdiri sendiri ditanam sedemikian rupa Dada suaru tern pat dan ditaUl agar 
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k~tig~~ rungku itu letap hannonis. Dcmikian jugnloh kcadaan kekerabatnn suku 

& tok Tobn dan pandangan hidupnya. 

Dalihan No Tofu mempunyai tiga WlSUr yokni hula-buh1. dongan subutuha 

dan boru mn.<ing-masing mempunyai pribndi dan barga diri tahu okan hok dan 

kewajiban sebagai pelaksana tanggungjawab pada kedudukannya di sualu waktu. 

Bisu saja pada suatu saat kejadian seseorang dikotakan boru tcupi padu saat 

kejadian lain dia dapat menjadi dongast sabutuha maupun hula-hula. Tergontung 

~epeda ktjadiun pada saat ilu, yang penting di ingat adalah siapn yang Menjadi 

pusat kcjadirut. 

Dalihan No Tofu odalah nilni budaya, gagasan prima dari pcneiptaan 

sumba atau orientasi dari sikap dan t ingkah lalcu orang Batok Toba di dalam 

kehidupannyu padn hubungan sosial budaya yaitu lebih khususnya lagi disebut 

sistem kekerabatan. Sulcu bangsa Batak Toba ~ganut sistem kekerabatan yang 

berdasarkan patrilineal, yaitu kekerabtttan yang ntcnghirung garis keturunnnnya 

bcrdasarkao garis keturunan ayah. 

Kelompok kckerabalan yang lcrkecil alau keluarga batih dt~am 

masyarakat Botok Toba disebut ripe. lstilah rlpt juga dapot dipokai uniUic 

menycbut keluorga luas p.1trilineal. Kelompok kekembatan bcrdasurkan sotu ayah 

disebut saamo. sedangkrut kelompok kclcerabatan bcrdasukrut satu kakek disebut 

sa-Omfllmg (dibnca: sooppu) dan kclompok kekernbatan yang meneokup kcdun­

duanya merupakrut kelompok kekerobatan yang poling luas eokuponnya a<l:llah 

oarsadaan matlla (kclompok persatuan marp.t~). 
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Dalihan No Tofu meropaknn suatu hubungan dan pedomnn hid up di dalam 

masynrnkat Bntak Toba. juga sebagai lambang demokrasi dan kunsa hidup. 

Ottflhan No Tofu akan mengawi masalah-masalah yang mungkin terjadi di 

tengah·tengah masyanokut baik dalam sukn maupun duka atau pcrselisihan dalam 

keluarga. dan akan diselesaikan dengan jnlan musyawarah dan mufakat. Unsur 

Dallhan No Tofu itu sendiri dari hula-hula, dongon sabutuho dM b<trJ<. Ketiga 

unsur ini dalam musyawarah nkan mengeluarkan pendapatnyu masing·masing 

untuk m~ncapo~i suatu kota sepolkat dalam menyelesaibn Sllilu masalah. 

Kepulusun yang diperoleh mclalui musyawaroh D<~liJrOtr N<1 Tofu cersebut 

merupolkao suatu keputusan tertinggi dan harus dipenuhi oleb nnggola·· 

anggotanya. Apabila ada diontaro onggocanya yang menolak keputusan tersebu~ 

maka sanksinya akan dikucilkan anggota-unggota Dalihan No Tofu tcrscbut dan 

dikatakan sebow orang yang tidal< mempunyai adat 

Unsw-unsur Doli han Ntr Tofu itu vailu: 

I . Dongan sabutuho, yaitu saudara semarga yakni orang-<>rang sekcluruna.n 

mcnunrt l!aris bnnnk acau !unman laki-laki dari satu lelubur. OenMan 

rtemli<.in.n don~att sabJIIuho berani mempunvni hubun~an oeruudaman 

2. Bon~ yoitu go1ongun atau pihak atau marga ynn@ meocrima anak 

oeremouan dari oihak vano mcmberikan nnnk oeremouan (hllla·hu/a). 

::,.emrun Keiuari::l latmf!an snow:1hm oenerml:t n.na~t oeremou.3n acnt!an 

demikian termasuk golong:an boru. Posisi yang demikian menjadilam 

kelomook hula-hula barus men~asihi dan betsikap membuiuk terbadao 
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boru. Hal ini rcrcermin dalrun tilsafat llatak Toba yang rnenya1akan "elek 

marboni. 

3. llulo·lru/a yuilll pihak U!Au marga yang mcmbcri anak pcrempuan kcpadn 

pibak marga yang mcncrima anal< percmpuan. Scnnw donf(an Joburuha 

orang lua pcngantin perempwm menjadi lwla-hula bagi donyan .raburuha 

pengantin laki-lllki. Bagi masyarulcal Barak Toba. hula-hula dianggap 

sebagui pembcri kehidupan dan penyalur berkah sehingga harus dihormali. 

Hal ini 1eroermin dalrun folsafal 6nlllk Toba yang rnenyatakan "Jon•ba 

marhu/o .. hula". 

C. Tradisl Membllllgun Tugu Ldotbur 

Kocn1j3nlllinp (1981:180) menynlaknn bahwa kebudayaan merupokan 

keseluruhan siSiem ~ lindakan dan !mil kotya yang dihasilkan manusia dnlrun 

kdliclupon betmasyarnkat yang dijadikan rniliknya deng;.n can\ belajar. Deti:nisi budaya 

menunn .Coen~arani@ral 1t-rsebul menyaUikan bnh"'a ~ riga 'Mgud kebudayaan 

dalam bo:ntulc sistcm ~ siSiem rindakan sena hasil knrya m:tslusia. Tug!J leluhur 

yang dilx"'l:.'llll olch orang Oatak Toba maupalcan suaru !mil dari sisu:m gagasan, 

Adanya suatu !!""J'SISI membonwn 11J!!U lduhur """" dioelaiari ornn• 8a1ak 

Tobo di per....auolll.lelab mcnenwl<an dan mengubnh siflll dan carJ bcrpikir <nnQ llatlk 

9C:Oel1i di dat.r.lh J3"'-s. okhimya direalisao;ikan di kan10ung osol. Hal illl kan:na Ol'anl! 

Blllak Toba maasa wajib mcmbcrik:ln ~ 1edxtik bagi lduhumya p:xla saar ia Ielah 
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meninggal, lertllasuk memban!JWI tugu OOgj lelulnunya. Seperti ~ yang 

menyatakan HDung mate pe dipasangap natua-lua i". A.ninya QraOg rua baru 

sangat dihonnati setelah meninggal dunia. Hosil karya yang berupa rugu lelulmr o;.og 

Batak Tooo tersebut akhimy• dibuat di kamptl11g asal, yang didasarl<an atas nilai·nilni, 

cam herpilcir dan pola tingkah lalru orang Batak Tooo di perantauan yang tclah melebur 

dengan suku bangsa lainnya. 

Kartini (1983: 75-81) mengungkap!<an bahwa adanya sebuah bangunan IUJ,'U 

lelohur scbagai tugu persadaan merupakan hasil dari flllgllSSD eUt-eUt Batak Toi>J yang 

be;Jda di penmtauan. Elit-elit Batak di perantauan, tennasuk Me<b111, ini adalab mereka 

yang dianggap mampu dalam dana Wltuk membiayai perjalanan akthitas ada! 

membangWltugu lelubur. Sejalan deogan itu Tambunan (1987) rnengungkapkan bahwa 

derlgrut adlll\ya aktivitas adal membangun tugu maka tampaklalt bahwa ketw\lnan lelohur 

yang mcmblli\!JWI tugu itu sudah menc:apoi hagobeon (keturunan yang banyak), 

hamoraon (kekayaan) dan hasangapon (kehormalan). 

Meourut Bruner (dalam lhromi, 2006) mengenai orang Batak Tooo di kota 

Madan mengW>gkapklm bahwa orang Bal.ak Toi>J yang merantau di kota Medan tidDI< 

meojadikan adal·istiadat tradisional rnet"eka; meojadi kendur, melainkan mejadi lcbih erat. 

Jardk anlala Madan denflll" tanah. Batak lidak terlalu jauh. Orang Batak Toi>J 

yang berada di Medan ketika hendal< memyakan upocara adat akan pulang ke kamptl11g 

balamnnnya pada hari yang sama. Lancamya hubWlgan mereka yang di kota dan 

krunpung. mengakibalkan s::ntakin banyak orang Batak Toba dari kampung bepergi.'lll ke 

Medan. 

KomWlitas orang Batak Toi>J di kota s::ntakin besar karella arus migran dari 
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~ san:lkin lmyak. Mcrdal <lalang ke kola sccam individu alau keiompok uotiJk 

linp ldap. mebnjulbn sekolab _, banya bakunjtq. Orang Batik T obe yang 

dalang dnri ~ ini sdalu disamllul donlinggal bcrs3ma kerobet merclol yang di 

koo... Hal y.mg bi4sa ICijadi. kdilca seorang IWl3k laki-bki Salak Tobe dati lounpung 

yru~g ~ mcncari pekttjoan di Mcdan, pergi longstllg kcpoda keluarga atau ternan 

"""""1!" W11uk meminlll auw ll1etdJpal bonluan. Banyak !lllf!gOtl Uw (kclompok 

ktkornbatan ya11g b<:tdasndcan asas kelurw>an unilineal) Batik Tobe >'llll& berada di 

kouo menoiOtlf\ gadis ynns b<nlslll dari ~ S<ring saudara atiU sauclarinya 

mcnampung di rumal• rnen:ka dan bel<crja un1uk memlmru UNS:ltl n.rn:th l3njJga. 

Saudarn :llau saudnrinya tt...sebut scbalilrnya akan menydtolahkamya don membeli 

pakaian dan kebu~lhan·kebunthan lainn,ya 

Noinggolllll (2006) mcngemukal<an b3hwa ~ 8a<ak Tobe di Mcdan, dewosa 

ini dalam pe!jalanan wuktu sOOah bc:ru bob. Bahasa, budaya dan religi IIICI'Il2lll! masih 

~ liiJaor.fuklor panti~ set.>ga; pemisah di anlllr.l kclompok sulw ~ dan 

~ hombol3n ....... assimilasi suku bangs3. 

Pu:>.lhlbdan di:np orang Bauok Tobe dan noo..Balak scmal6n bcrlc<mbrog. 

Rdasi ontan orq Balak T obe dan sclurUl ma.<)'1ll'akat kola semakin benyak mdalui 

..toJiah, pdccjaan. """a~' pasar. rekrcasi dan politik. llahbn d:llam halllp<JC31a ada& 

t:..)v dari or3ng Babk T obe eli Medon sudall mcnaima adanya pauOoharl d:1lam bol 

pdoksao lOo!ialya.l'ulpub l:eb .. ~ mcnjadibo m<nka ber.;edia unruk ruanpersingkal 

ac:n ada&. Ad3nya aktivil&aktivitas ados ll:rm<ISuk mcmb3opo rugu lclubur 

~ Clr.ll"@ Salak Tobe di kDia don di ~ 1dDp menjalin ikalnn kekcrabolan 

alau ~ sosial. 



 

 

Hasil peodi1iao """" sdru lxwlgsa Lori di Zambia benlt I:U di Aliib t.eng;lh 

~ bolro.~ hll yang dialomi orang 8atak Toile eli peraotauan koca bampir 

"""'lR dqao mad<a. l'enl1llll Lori bendajAasi dcnj;ao ke!Udupon koca, - lidak 

liM liM !j!w~ ~ l'lltldr;a der.,m ~ asoJ nlCftb l!llC8J1I tcnllll'. Hal ilu 

dibra>:lk:a! adon)-a b*.P•• 0111'@ Lazi """""'- 1duk kcmt>oli ke karnpuiJa l'<llamaD 

-- kanboli ke ....... n-mb yq lama. Sehiq;ga """" ~ -=­
para pmnau Lazi ..WU bausiN II1IUk ~ konboli ke lalropwg asal 

(GiudatomdolamKoculjaajgJ.-. 199Ck1Gt). 

Cobat (1971) pa:la pa:ditiaiJJa pada sdru bar\'.'1'1 ~lausa eli kola llnlan N"ll!Cria 

·s.m.a di kola sdru ~ Hausa JUl """" UlCI'4"'tabai....., ada! i:sliadot don 
tdap ltlellialin inll:rnk.'li -=• suku bangsa Hausa. Orang Hausa bersotu don 
selrq~< i!ICii.l< h!. •1 cir\ ~ Oiq<IIW!g cJa; sllicu Jain Hal ini 
mc:nunjukka!sulru~yaogt<:rpi$1bda;~asalmcrebalaln 
mr!alo..., edap:8 oc:dladop ... "ll1i"' sosiol don li:sil: yang bani. 
Orang.oomg yang bcmda di koca, dari oolw ~ Yl'<'ll bcrboda, UlCII)-es>•'*' 

diri mcreb dalp> Cll3 WCii4JUtol"**' mo:nggunalaln dan ~ 
ada! • riadm mcreb dcng;ln mernasukkan ~ adm-5iadal slllcu ~ lain, 
"""""' lidak ~ a' "siwlat yq os1i. Olq Hausa lidak 
~lqjam idaWs keloonpok suku hqsanya, mclainbn bcnsft ...... 
n .. Df<jclas idcnlilas sdru bqsat;p ci ~ slllcu ~ )8'11 lain. 
Cohen i9 UlCil)"31akan l:ult\w ke~angutgan ke101•4l0k su1<u ~ sepcn; n 
dapot di..,..,., di neplH e • yq sedq .......- tdoh ~ 0a1am 
~<~neb pczant:u~n. kl::ld:m ini bukan suaru s.... ~ ..... 
~ idcmlas, mclainkiWI SUIIIII usate lOIDJI liiCIIIjoetjcbs atlll 

1W14J01 £II! S131llSillnhnl SU3IU suku beo&'>a di pcran1a11a11. 
Cohen liti49"""kakto diJl lcemlqj;inaJ yq elan dialami suaru sutu ban&'la 
yang bcmda ~ yakni rein~ .,.._.,... ddribalisme. RttnOO!isme 
~ ~"*!)'a kanboli idcr1lilas dan adnnya kosaluan SUIIiU ..... bong!& 
1aScb.c .ciJoeai scbuab komuni!os )11118 bau eli ~ ~., 
dotriboli!mc n:tCI\Iplloln kmaq;kinon mcilnlm)-a idaWs ..... balp 1I':ISCiu 
yq •h IWbt oldlbSUOjii11 kcbur:layaan mcreboldl sUcu ~laiD yang 
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k.·bih imaL Cuh:Ja ~~nuk..~1 bahw;1 wbmt...knya ::.uu.u k~10:npw. ~UhtJ 
hl-lllQ.-'*' di pcntnUtu.'\n p&da d.t.•~amya udnl&h kan.'llll adanya mNlt P'litik; ekonomi 
G.m buJ.:nnlm)" g.-jola ~"\Jnrd.l. OlL'wn s.:n1il!a dalain ~ P<"Y<Lm!t!.q cr.di.si 
unluk ~ lddl'li juga ~u 14nt~ W'flu:.. n'k'ludungi ti4.tatu lomuuita-t 
tcrtcntu ... 

B<:rdasark011 tinjaunn pus1aka eli alaS, n•lka dapcll dike•'lhui boltwa :ruku b.111g53 

yang mcr.wau akan meng;!lami dua kecxroemngan, yaitu koocnderungan 

mcmpa1nlwlkan atau kecendcrunl!"Jl lidak manpertahankan alal-isliadalnya di 

perantauan. Hal itu disebubknn ok:h kondisi sosial, budaya. (l<.llitik maupwt ~konorni 

tcrsebul kuatnyn keinginnn Wlluk membangun tugu leluhur bagi ~ llalalc 

mcnunjukkan buhwo o111ng Oatak di pemntaunn tt:lllp 1110nperu~"1nkan adat i>1iadautyn. 

Sdlui>ung$n da1gM pc:nelitian ini. malca akan dikaji pcrmasa1ab3n yang tcn:al.'\Jp dalam 

perumusan masaJah sebagai upay-• unuuk menyingkap kebudaya.'l!l Oal8k Toba detJil;lll 

mengkonstruksikan ~ mcmbaogun mgu lelul1Ur, berdasarkan tinjauan pu>1aka di 

0. lludaya M<-gatith 

Dalam tiga dekade yang lalu di daeroh pegunungan Sumatera. Satak Toba 

mernbangun makam leluruh monumcnral. Berloka.•i di daerah pedesunn jauh dati 

kota-kota kecil dan besar di daeroh pantai, sekamng orru1g bisa menemukan 

berbagai monumcn megalithik yang baru dibangun, ada yang tingginyn sampai 
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dua pulub koki, dan di bolgian puncalcnya ada palling seukuran aslinya dnri pcndiri 

marga. 

Pemnkaman kembali tulang-belulang leluhur suduh lama merupakan 

bagian dari prnlaek rumnh mayat Batnk. Umumnyn. di Asia Tcnggaro ada 

serangkaion ritual pnda saat kelubiran dan kcmotion. kedua pcriude bcrbahaya. 

sehingga berbicara dnri segi ritual buluh waktu lama agar bayi baru lahir 

mcrnasuki dunia inj atau bagi orang mali mcninggalkan dunia ini. Pada wa)uu 

kernutian, talc seorangpun tahu apakab si O<arlg mati akan menjt>di Jeluhur yang 

dimuliakan karena hal itu alcan tergantung pada jumlah keturunnnnyn dan j uga 

pnda kekayaon, kemakmuran dan tingkat kesatuan merelm. Mula-mula, sescorang 

dimalcrunkan di makam biasa dol am peti mati, di drliam umah. 

Setclub itu, munglcin ada atau tidak ada pcmaknman kembali, tergantuog 

pnda kcinginan ketunman si orang mcninggnL Oisa oda upacara besar untuk 

menggali tulang-belulang (mangonglwl holi) yang discnal den11an musik 

tradisional Batak (gonda11g), yang diraneang untuk mcmanl!llil kembali rob para 

leluhur. Untuk orang pcnting gundukan tanoh diletakkan di aUls mukarn yang 

dikelilingi oleh tumbub- tumbuban, tennasuk pohnn hariara, bentuk mnknm yang 

disebut1ambak. a tau muoglcin sclanju.tnya ada pcmbangunan maknrn monumental. 

rugu, yang lcbih mahal. Tugu dimaksudkan sebagui tcmpal untuk mcnyimpan 

tulang-belulang tetapi sebagian besru mcmpunyai tcmpal bukan hanya untuk 

tulang-belulang leluhur ynng sudab meuinggal. Bcrsamaan dengan itu disimpan 

juga !Ulang-belulang isterinya dan llllaknya loki-Jaki, besena isterinya m:l.Sing-
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masing. Para isteri diltuburkan di samping suarninya dalam sistem patrilinier 

Batak, dan struktur dari banyak tugu bisa disebut mirip dengan garis silsilah. 

Unit sosial yang bertanggungjawab melak$lnaltan pemaltaman kembali 

dan pemban&unan makam terdiri dari keiUNnall si orang meninggal, yang dalam 

bahasa Batnk disebut saompu, sec:ara harfiab orang-g yang salU lelubur. 

Monumen bisa dibangun oleh l:.etutunan setiap tingkat garis ketllfUJl4n dari kaltek. 

hingga pendiri desa, bingg~~ pendiri margo. Kclompok kcturwlan yang lerlibat 

dalam maraltnya makam Balalt Toba bclakangan ini di Tapanuli paling sering 

pada ti11gkat marga. 

SulU perbedaan penting antua upacara pemaltarnan dan upacara 

pemakaman kcmbali adalah bahwa pada kasus yang disebut terak.hlr mayat sudab 

meninggal bergenerasi-generasi yang lalu., schingp lalt satupun ketunmarmya 

yang bidup beoar- bene mengenalnya. Ia banyB hidup dalam kenangan. dan apa 

yang dimyaltan dalam ritual adBiah perwak:ilan dari lelubur. atau dengan kata laiA, 

dapat diltatakan bahwa kelompok ketwunan memeslaltan diri mcreka scndiri. Para 

anggota marga yang pendirinya mungkin bidup IS gcncrasi yang lalu mcmben!Uk 

kelompok hanya deogan mengacu kepada leluhur bersama tcrscbul. Mereka yang 

datang berkumpul pada pes1a tugu mtmgkin tidalt pemah sating bertemu 

sebelurnnya. 

Dalam sejarabnya, Toba mcmpunyai tradisi mcgalilhik lUll, dengan 

monurnenrnonurnen batu besar, penggaliao kembali tulang·belulang. pemaltanwl 

kembali dan pemuliaan lelubur. T mdisi me:ngalam.i pen unman p:lda tahun 1920-llll 

hingp 1940-an (Bruner, 1987). Kebangkitan ltembali yang ICSUIIggubnya dimulai 
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peda talnm 1960 dan lerus bettanjut hingga saa1 ini, clengan pusa1 aktiviw 

bcrlolwi eli seltiw Balige. 8ubi. dalam bentuk mabm marp, Ida di mana-mana 

dan :oecara hatfiah Ielah mengubah landskap ped..aan. 

Abo lelapi, jika kita bandingkan megalith rua deng1111 tugu bdakangan ini, 

kita eaw perl>edaan-perbedaan penLing. San:opbagus tua 1etbua1 dati baN. tugu 

batu letbual dari semen. Megalith baju menunjukk:ln variasi letapi sebagi1111 besat 

wnpak sepmi replibs rumab Ball!A scukuran peti mali besat, yana juga bi.., 

wnpak mirip kapel, yang dipcnuhi dengM 1J.kiran rinci yang nuni1 dengan m04if 

Toba lruno. Megalith semen bani lidak lagi mempunyai ukiran rinci dan lerdapal 

banyak bentuk bani 1ermasuk palung yang sepmi bidup yang mengpmbarltan 

leluhur, dan tiangliang mirip-linga sempil panjang, yang masing-masing unik, 

deogan hiasan-hiasan dan simbol-simbol sendiri. 
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1.8 Kerugl<a P<mildraa 

Sitabol 

Sisltm ·-­on"' 8atak T..-

l 
P..Wiriao Fnpitlu 

IDaku 

dianiMl sesama ornng Batak Tobe. Dablm Jcehidupan sehari-hari l.don4JOk ini tenl<al 

pada ada! isliadal dan bud:lya ynng ~eWo mef1iadi cradisi )'8118 menjadi peoona• dalm! 

menjalanbn kcbicluplmnya_ Salah saru ll'adlsi blxlaya r.crseiM adolah pawlilian ~ 

Padrial• IUgll pads kdtc•lj)Ol etnilc Salak Tuba berlcai1a0 d<ngan koosepsi ~ 

yongsarnpo;- ini masibdi)81rian dalam ~ 
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Kcpe:r<:<'tyaan itu berbitan denglln pemujaan rob pam lelulnJr. l'nda wnumnyo 

orang Balak ceu.p menjalin hubungan ~ arv.'3h.orwah llCilCk moyang mm:ka 

mclaJui pemberian scsajcn. Tujuan pemberial sesajen ini ~""' tnuk menghjndari 

dori kanar.lloln yare diakibatk:ln oleh ftfWDh.aJw:lh cerscbul. Orang BaUik mempunyai 

kepen::a)'MII bohwa 8IWIIb alau dalllll konscpsi mereb diseOOI bcgu ini dopa~. membunlll 

"""'lVngatknn dan memberi pe1IJIIh poda keluarganya. Selaio itu men:b juga dapal 

n>englllcibalkan bahaya, k=salm, bencaoa, peny.lltit dan kcroati:n 

Sislem kfperea)'lllll onmg Baiak yang pm:aya ukan adanyu hubungan ancara 

ornng yang bidup dan rob orang yang nuui tcrcermin dalam berllogai upoaua ndat seperti 

mwudangl (men~ orang yang ukan man), hamolean (kematian), mongongj.a/ /roll 

(~ tuJang be~ dan pesta pendirian tugu. u~ itu mcmpunyai 

makna lccagam3an yang sering cfiistllahk:ln de:ngan hnsipelebeguan yang masih hlnyak 

dilaksamhn oleb sebegain besar orang Salak Toba. 

Pemujaan ncnek rnoyang dapot. dirc:alisasiken dencM noemballgUD tugu dan 

upoaua JlCQ881.11iao lulang belulang. Pc~Pian ~ dimaksudkan ooruk mencegah 

k<:runluhan dan bersctoiCJJya pcr!ltl<uluan kc:Jornpok.. Peodirian tugu leluhur bagj 

kelcmpok etnik Bauolt Tobe bunyal< sekali memwlCUikan simbol-simbot Pani!ihon 

simhol-simhol icu bQgi me.cka dianggap memiHki makna dan fiqsi. Sc:6ap tugu yang 

dibengun memililci coral< dan onmmen yang berboda-beda yang scmuanya ditentukan 

old! qao~a kdompok s.suai denglln kesepakalan merelal. Selaio sarn1 ukan makna, 

pendirian tugu juga mcmililci fungsi yang diyakini old> selwuh Wlgg<lla kdompok """''" 

yang tunJI serta dalam pernilor1gunoo tugu IA:nebuL 

l'anbangunom tugu peda akhimya meqjadi "'8baoa kompetitor ootuk saling 
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menunjuiWn keuagguLan dari pcndiri IUg\L Terdapll ~ bobwa alctivittl atau 

upacara panbang\llon lUg\1 poda ~ orang llal3k TOO. JDOilUI1iukl<an bobwa 

ketunlllWt dari lcluhur yang Ielah meni~l dan ockarang mampu mendirikan IIJb'llleiBb 

mampu scc:ua ekooomi, dan d3bm !c.onsepsi nilai budaya l:ot:tlt mengis:nlkan bobwa 

mcreka tel4h tnenalpli hogobtolt (k<lurural), hwat'f:OPOII (kecbluJcan atau 

kehotmalan), dan MmUIOOn (kdcayUan). 

1.9 Mrtode Pmditian 

A. J..U. Pmditian 

Pcnelitian ini menggunakan jenis penc:litian dcsbipcif yang bertujuan 

mengurailt.an realita! sosial dan kultural yang kompleks sehingp relevansi 

111110p01ogisnya ten:apal (Vredenbregt. !980:34). Dari penc:litian deskriptif iDi 

abn dapat dipdajari dan diuraikan fllllgSi dan makna pendirian tuau peda miiP· 

onarga yang tdah mndirilcannya di KccamaiAn Balige.. 

Penel.itian iDi dilakukan """""' kualilatif dellgan pen<leblan deslaiftif 

inu:tprdative yaitu nmgbian penc:litian yang baupaya untuk men~ 

dlla SIOCalDIIII 1D111J1kin """'g<:nai suaru iudimu, l:.eadaan. gejala atau kelompok 

ta=lu. Kemodiao dari deslai.psi itu dijelaskan kebcnnakna3n yang lx:rasal dari 

infonnan (Spndlcy: l969). Peugambenn tt:otang kcadaau kelompok dalam suatu 

kad•an dan ae:jala t<:ncnN dapet tedibat dari bcberapa bangunan t\lgu yang Ielah 

didirikan sdlingga ll>CJijadi suaru simbol dari pembnaan 8I:IS tugu tmebut 

Meskipun peoditi ID<tllp6kan rtnik BaW. akart tetapi penc:liti seudiri tidal< 

tiuggal di wilayab I( "C"m•tan Balige. sdlingga peniliti lwus menempuh 
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p<:rjalonan kc Balige dan linggal untuk bebentpa saat disana. S«ara pendekatan 

budaya, peneliti tidak mendapat kesulitan korena peneliti merupakan partisipan 

dari kcbuday31ln Batak Toba. 

Metodc yang diguookan daJam pcnclitian ini a<blah meiOde lrualiUl1if yang 

bmifat wdi lwus, kan:na pcncliti ~ fungsi dan makna pembangunan 

tugu leluhur pada bebornpo margo yang ada di Ka:amatM &lige dan tmokus pada 

marga Panjaium. Schingga hasilnya bony.lk mengungkap tedang fiqpi dan makna 

peodirian rugu poda l1llll&" Panja.ilm yang Ida di Keeama~an Ballge. 

B. T•knik P•ngumpulaa Data 

Untuk mcnghimpun data-data dalam penelitiao ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik seperti observasi, studi literatur dan wawaneara. 

a. Obscrvasi partisipasi (partic ipant obstf'lltltlon) yang beNpaya untuk 

mcngamati berbagaj fenom.ena yang terkah dengan penelilian ini, 

yakni baga.mana mereka memaknai pendirian rogu basi yang 

merupakan sebuah ttdaisi pada setiap kclompok marga di Kceamatan 

Balige. ~ yang dilalrukan pada srudi kasus untuk ~ dan 

mcnc:at11 secara .~ bogajmana proses mcrobongiJn tugu lelubur dan 

bagaimmla kd<llllj)Ok onarga itu mebnainya. Sdain itu dolan SIUdi kasus ini 

peneliti melihoi inleraksi scsama orq Salak Toile yang tc:rsabun8 dalam 

pabo:npulan Raja Panjaitan Boru & Berc se Kola Medan dan di kampung 

asal yaltu ().,sa Matio Kccarna!an Bolige Kabupolen Toile Somosir tempot 

Tugu Raja Panjaitan badiri. 
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b. Srudi literatur, yaitu menelaah betbapi litenuur tetbit dcngan tcma 

penclitian yang sedang dibahas. Literatur-literatur tmcbut bis3 scpcni 

bulru, arsip, dokumen, laporan penclitian, manuskrip, noruknsi, 

k:umJMIIan karangan manpun artikol sepanjang tcma yang dibahas 

dalarn litetalllr tenebut relevan deogan tema ponelitian ini. Studi 

literatur ini lebih banyak membongkar bcrl>agai basil pcnelitian dan 

publikasi dari peneliti-penelitl scbclwnnya. 

c. Wa~ dilalmkan tetbidap kelocnpol< marga yang telab 

mendirikan rugu di Kecamatan llalige. Hampir tclurub marga yang 

henlda di llaligo tdoh mendirikan tugu, akan tetlpi tidal< sduruhnya 

dari kelompol< marp itu meodirikan tugunya di Kccamatan Balige, 

melainkan di t=pat atau wilayah lain di luar Balige. Sebingga peneliti 

mcnetapkan 4 (cmpat) marga yang kemudian menjadi infocman untuk 

mendapatkan data tcntang fungsi dan malma peudirian rugu btgj 

marp lenCtul. Poda Olludi kasus terbadap margo parli.Utan. wawancara 

dilUukan secara tcntruktur deopn mernpersiapkan tetlebih dahulu 

be:nluk wawancan yang menallrlh peda rumusan masaloh penelitian 

betupa pertanyaan-pertanyaan rin~ diSCJMitar tetna penclitian. 

Wawancara ini dilakukan ~ meoetapbn terlebih dahulu beberapa 

key informan. Khusus untuk marga panjaitan, pencl.ili tnelakubft 

wawancana _, mcndaJam kepada: 

I . Kdua cl8ft Scbtlaris Pa1ampulan Raja Panjaim Boru & Bete sc Koca 

Medan. 
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2. Pengcrua adat ~ Panjaitan eli Dcsa Mario Kcc:ama~an Balige. 

3. Kctua Panitia panbangunan Tuau Raja Pllnjaiuln. 

4. Kctua dan Sc:lacwi~ Napooo Perlrumpulan Raja Panjaitan Boru & Bcre se 

KotaMedan. 

Sdain itu , wawnncam bebos dilalcukan pencliti kepada 8Dj!gOta kelompok 

Pedcumpuhm R:Un PU11jaitan Boru & Bcre se Kola Mcdan. Pertanyaan 

p::nelitian juga terfokus kepada hal yang dijdaskao dalam pcrumusan 

masalal\. Dalam melakulwl wawanclllll, peneliti mcnggunnkan tap~ 

recorder (alat merekam), karena '"'""'-:mc:ara kadang dalom bohasa lokal 

(.bahos3 Balak Toba), sena c:alalm Japongan unluk mcmpennudah 

pc:nyimpooon infonnasi )'8118 diberiknn infonnan. 

C. Ttknik A11alisis Data 

Analisis dala merupokan sebuah ~ cbta yang mmc:alrup pailaku, objelt 

alliU pengeWruan )'30g 1erindcntifikasi. Bebaapa hal yang diJakukan dalam 

tnengllnllisis data yaitu pcmiliban, kalegorisasi, dan cvaluosi dala. Dala unruk men 

jawab pcrtanyaan dalam paumusan masalah diperoleh dnri anggota pedcumpulan Raja 

Pllnjaitan Boru & Bcre se KOla Medan. Dan bc:beropa marg11 yang c.:lah mendiriknn 

IUgU Jeluhumya di Kccanwan llaligc KabuJl'I(Cn Toba Samosir. Seliap dala yang 

iliperoleh tor.~ebut dicalal pada caunan lnpangan yliDg kemudian dipalengkapi deogan 

data yang diperolch meblui basil dokumenlasi maupuo basil penpna1an pc:oeliti. 

Hasil dnri panc:roleban dala di ams Jcemudian dipilab _..; deogan kateacri­

Jcale&ori t=o, sehingga diperoleh gambann YIIDS jclas, kcmldi31l men&evaluasi dan 
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meng;malisa dala berdnsarlcan IOOri yang leldapal dalam tinjauan pustakJJ. Sclanjutn)'a 

dilakukan pendcslcri~ian dalll yang diikuti dcr18110 pengin~ dala 1meb<L 

D. Tempat Pt nelitiaD 

Pcnelitian ini dilaksanakan di Kec&maWI Baligc Kabupatcn Toba 

Sruoosir. Adapun dasar pcmiliban lokasi adalah bahwa Kccamatan Baligc 

merupakan tempat pcmukiman yang bcnifat homogcn didiami olch kelompok 

suk:u bonsa .Balllk Tob&. Di wilayah Balige ini jugn akan mcmperlihatkan 

monumeo-monwnen megah yang dibangun sebagai simbol identitas pant margo 

yang mcndirikannya. Melalui tugu ini seeara visual kita dupar melihat 

peo>yampaiM makna dari setiap prosesi yang dijalankan dalam pcmbangunan tugu 

bogi marga-marga disana. Dalam studi kasus pada marga P8J1iaitan dipilih satu 

desa yairu Desa Matio merupalcan desa asal margo Panjaitan, hampir seluruh 

kepala keluarga adalah marga Panjaitan, hanyu heherapa keluarga dengan maraa 

lain, seperti Siagian, Doloksaribu dan Siahaan. Kehudiran marl!i' lain ini sebagian 

hesar juga bcrhubungan denl!i'D rruvga Panjaitan, yaitu sebagai menantu (hela), 

dan sebagjan juga karcna tugas sebagai PNS di Desa Matio. 
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